
LAPORAN LABA-RUGI

Income Statement
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Pendahuluan

ÅPerhitungan rugi-laba (income statement) adalah
laporan yang mengukur keberhasilan operasi 
perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu. 
Para pengguna menggunakan laporan ini untuk
menentukan profitabilitas, nilai investasi dan
kelayakan kredit

ÅPada dasarnya informasi yang disajikan dalam
laporan laba-rugi menggambarkan bagaimana
kinerja suatu usaha dilaporkan kepada para
pengguna laporan keuangan dan bagaimana
kinerja yang dilaporkan dapat berubah setiap 
waktu sejalan dengan perubahan sifat operasi 
perusahaan.
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Konsep Pengukuran Laba

A. APA ITU LABA?

ÅApakah laba sama dengan jumlah kas yang 
dihasilkan dari kegiatan operasi bisnis ?

ÅJawabannya tentu tidak. Untuk berbagai alasan
yang sebagaian besar berhubungan dengan
akuntansi akrual, laba dan arus kas dari
operasi bisnis jarang menunjukkan angka yang 
sama. Karena baik laba maupun arus kas 
sama-sama memberikan ukuran kinerja
perusahaan. 

ÅKalau begitu informasi mana yang lebih baik?.
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ÅFASB, dalam kerangka konseptualnya

menyatakan bahwa ñinformasi tentang

laba dan komponen yang diukur oleh

akuntansi akrual biasanya memberikan

indikasi yang lebih baik atas kinerja

perusahaan dari pada informasi tentang

penerimaan dan pengeluaran kas saat 

iniñ walupun dalam hal-hal tertentu 

informasi tentang arus kas juga penting.
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ÅMemahami laba, apa yang diukur oleh

laba dan komponen-komponennya adalah 

penting untuk dapat menginterpretasikan 

keadaan keuangan perusahaan.

ÅBerbagai cara mengukur laba

menunjukkan konsep dasar bahwañ laba

adalah hasil investasiò. Atau jumlah yang 

dapat diberikan kepada investor sebagai

hasil investasi.
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ÅSalah satu definisi laba yang diterima lebih

luas adalah jumlah yang dapat diberikan

kepada investor (sebagai hasil investasi) 

dan kondisi perusahaan di akhir periode

masih sama baiknya (well-off) dengan di

awal periode.

ÅTetapi apa yang dimaksud dengan well-

off? bagaimana mengukurnya ?.
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ÅPengukuran umumnya didasarkan pada
konsep yang sama atas pemeliharaan
modal atau kepemilikan. Untuk bisa
menjawab apa itu laba, FASB 
mempertimbangkan Konsep Pemeliharaan
Modal (Capital Maintenance Concept) 
yaitu : 

1. Pemeliharaan modal keuangan (Financial 
Capital Maintanance Concept) dan

2. Pemeliharaan modal fisik (Physical 
Capital Maintanance Concept).
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Konsep pemeliharaan modal 

keuangan (Financial Capital 

Maintenance)

ÅDalam penentuan laba berasumsi bahwa

perusahaan memiliki laba hanya jika

aktiva bersih perusahaan yang diukur 

dalam satuan uang (misalnya $, Rp) pada 

akhir periode melebihi nilai aktiva bersih

awal periode setelah dikurangi transaksi

dengan pemilik.
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Awal Periode Akhir Periode

Total aktiva éééééé $ 510,000 $ 560,000

Total kewajiban éééé 430,000 390,000

Aktiva bersih (ekuitas

pemilik)

$ 80,000 $170,000

ÅApabila tidak ada investasi baru dari pemilik atau
pembagian laba kepada pemilik selama satu
periode, maka laba yang terjadi $90,000. Angka ini
merupakan peningkatan aktiva bersih.
ÅNamun jika dalam periode tersebut ada investasi
baru dari pemilik $40,000 dan deviden $15,000 
maka laba yang terjadi dihitung sebagai berikut :
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Aktiva bersih, akhir periode ééééééééé.. $ 170,000

Aktiva bersih, awal periodeééééééééé. 80,000

Perubahan (kenaikan) aktiva bersih éééééé. 90,000

Dikurangi investasi oleh pemilik ééééééé. (40,000)

Ditambah dividend kepada pemilikéééééé. 15,000

Laba yang terjadi ééééééééééééé.. $ 65,000

Namun jika dalam periode tersebut ada

investasi baru dari pemilik $40,000 dan

deviden $15,000 maka laba yang terjadi

dihitung sebagai berikut :
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Konsep pemeliharaan modal fisik

(Physical Capital Maintenance).

ÅKonsep ini menganggap bahwa laba
terjadi ñhanya jika kapasitas produktif
fisik perusahaan pada akhir periode
melebihi awal periode setelah dikurangi
transaksi dengan pemilikò. Dalam
contoh diatas, jika nilai aktiva awal
$80,000 meningkat di akhir $100,000 
karena peningkatan harga maka laba
yang tejadi tahun tersebut $45,000 
bukan $65,000.
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ÅFASB lebih mempertimbangkan konsep
pemeliharaan modal keuangan dalam menilai
laba, sebab konsep ini membebaskan 
akuntan dari tugas sulit dalam usaha 
mengukur kapasitas produktif.

ÅMembandingkan aktiva bersih pada dua titik
waktu yang berbeda sebagaimana dalam dua
konsep di atas menghasilkan satu angka laba
bersih. Konsep tersebut tidak
mengungkapkan komponen laba secara
terinci.

Pendekatan Transaksi

(Transaction Approach)
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ÅUntuk memberikan rinciannya akuntan

menggunakan pendekatan transaksi

(transaction approach) untuk mengukur laba

yang menekankan perhitungan langsung atas

pendapatan dan beban.

ÅPendekatan transaksi ini sering juga disebut

metode penandingan (Matching method), 

berfokus pada kejadian ekonomis yang 

mempengaruhi elemen tertentu pada 

lapoaran keuangan yaitu pendapatan, beban, 

keuntungan, dan kerugian.
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ÅLaba diukur sebagai perbedaan antara

aliran masuk sumberdaya (pendapatan

dan keuntungan) dan aliran keluar (beban

dan kerugian) selama periode tertentu. 

ÅPermasalahan utama dalam pengakuan 

dan pengukuran laba pendekatan 

transaksi adalah menentukan ñkapan 

aliran masuk atau keluar diakui atau

menandingkan pendapatan dan beban?ò
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ÅPendekatan transaksi membutuhkan definisi

yang jelas tentang kapan elemen laba harus

diakui atau dicatat pada laporan keuangan.

ÅPada akuntansi berdasar akrual, pengakuan

pendapatan tidak selalu terjadi ketika

uangnya telah diterima. Secara umum FASB 

dalam kerangka konseptualnya

mempertimbangkan dua hal yang harus

dipertimbangkan dalam memutuskan kapan 

pendapatan dan keuntungan diakui yaitu :
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ÅPendapatan telah direalisasi (realized) 

atau dapat direalisasi (realizable) dan

ÅSudah dihasilkan melalui penyelesaian

yang substansial atas aktivitas yang 

terlibat dalam proses menghasilkan

tersebut (earned).
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ÅDalam bahasa sederhana, pendapatan diakui
apabila perusahaan yang menghasilkan
pendapatan telah menyerahkan barang atau
jasa yang dijanjikan (penyelesaian secara
substansial) kepada pelanggan dan ketika
pelanggan telah melakukan pembayaran
atau setidaknya memberikan janji
pembayaran yang pasti (dapat direalisasikan) 
kepada perusahaan. 

ÅJadi, perusahaan telah melaksanakan 
kesepakatan, dan konsumen mempunyai
kemauan untuk membayar.
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ÅSupaya pendapatan dan keuntungan

direalisasi, persediaan atau aktiva lain 

harus diubah menjadi kas atau klaim atas

kas, seperti piutang usaha.

ÅPendapatan dapat direalisasikan apabila 

aktiva yang dipegang atau diterima dalam 

pertukaran telah siap diubah menjadi

sejumlah tertentu kas atau klaim atas kas.
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ÅKriteria proses menghasilkan

berhubungan terutama dengan

pengakuan pendapatan. Umumnya

keuntungan dihasilkan dari transaksi

atau kejadian, seperti penjualan tanah

atau paten, yang tidak melibatkan

proses menghasilkan.

ÅJadi telah direalisasikan, atau dapat

direalisasikan, merupakan kondisi yang 

lebih penting dalam pengakuan

keuntungan.
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ÅPenerapan kedua kriteria ini untuk industri 

tertentu dan perusahaanperusahaan dalam

industri ini telah menghasilkan pengakuan

atas pendapatan pada titik yang berbeda

pada siklus produksi pendapatan. Siklus ini

bisa panjang.

ÅUntuk perusahaan manufaktur, hal ini dimulai 

dari pengembangan proposal untuk produk

tertentu oleh individu atau departemen riset

dan pengembangan, kemudian dilanjutkan

dengan perencanaan, produksi, penjualan, 

penagihan, dan terkhir habisnya masa

garansi.
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ÅUntuk perusahaan jasa, siklus produksi-

pendapatan dimulai dari kesepakatan

untuk memberikan jasa dan dilanjutkan

dengan perencanaan dan pelaksanaan

jasa hingga penagihan kas dan

pembuktian terakhir sepanjang rentang

waktu tertentu untuk memastikan 

bahwa jasa telah dilakukan sesuai 

kesepakatan.
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ÅWalaupun titik atau saat penjualan

(point of sale) adalah titik paling umum

dalam pengakuan pendapatan, namum 

terdapat beberapa variasi atas aturan 

umum ini yaitu :

1. Pengakuan lebih awal (before delivery)

2. Pengakuan kemudian (after delivery)
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Pengakuan lebih awal

(before delivery)

ÅApabila terdapat pasar suatu produk yang jelas

sehingga penjualannya dengan harga yang berlaku

dapat dipastikan tanpa upaya yang besar, maka

pendapatan dapat diakui pada saat produksi selesai.

ÅContoh ini dapat terjadi pada perusahaan logam 

mulia dan produk pertanian yang harganya dijamin

oleh pemerintah. Jika kontrak suatu produk atau jasa

melebihi satu tahun fiskal, maka metode akuntansi

persentase penyelesaian dan pelaksanaan

proporsional telah dikembangkan untuk mengakui

pendapatan padabeberapa titik siklus produksi atau

jasa, tidak menunggu hingga penyerahan hasil atau

pelaksanaan selesai. 23



Pengakuan Kemudian

(after delivery)

ÅApabila penagihan atau perolehan

aktiva atas barang atau jasa yang 

diserahkan dianggap meragukan, maka

pendapatan dan keuntungan dapat

diakui pada saat kas diterima. 

ÅUntuk menghadapi situasi ini, 

dikembangkan metode penjualan cicilan

atau angsuran (installment) dan

pemulihan biaya (cost recovery).
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B. BENTUK LAPORAN LABA-RUGI

ÅSecara tradisional, laba dari kategori operasi

berkelanjutan disajikan baik dalam bentuk

langsung (single step) maupun bertahap

(multiple step).

ÅDalam bentuk single step, semua

pendapatan dan keuntungan yang termasuk

unsur operasi ditempatkan bagian awal

laporan laba-rugi, kemudian diikuti dengan

seluruh beban dan kerugian yang termasuk

kategori operasi. 
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ÅSelisih antara total pendapatan dan

keuntungan dan total beban dan

kerugian menghasilkan laba operasi.

ÅApabila tidak terdapat pos tidak biasa

(irregular) dan pos luar biasa

(Extraordinary item) maka nilai ini sama

dengan laba/rugi bersih.
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ÅBentuk single step dari laporan laba-

rugi digunakan secara luas dalam

pelaporan keuangan, meskipun dalam

tahun-tahun terkhir betuk bertahap

(multiple step) mulai semakin popular. 

Keuntungan utama dari format single 

step terletak pada kesederhanaan

penyajian dan tidak adanya implikasi

bahwa satu jenis pos pendapatan atau

beban mempunyai prioritas atas yang 

lain. Dengan demikian menghilangkan

masalah klsifikasi yang potensial.
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ÅBentuk multiple step. Beberapa

akuntan menyatakan bahwa ada

hubungan lain yang penting dalam data 

pendapatan dan beban dan bahwa 

perhitungan laba-rugi menjadi lebih

informative dan lebih berguna apabila

menunjukkan klassifikasi.

ÅCiri-cirinya antara lain :
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1. Pemisahan hasil operasi yang 

diperoleh melalui aktivitas sampingan

atau bukan operasi utama perusahaan.

ÅSebagai contoh, perusahaan seringkali 

menyajikan angka laba dari operasi dan

kemudian diikuti bagian pendapatan

dan keuntungan lain atau beban dan

kerugian lain yang mencakup

pendapatan dan beban bunga, deviden 

yang diterima, penjualan asset selain 

persediaan dan lain-lain.
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Single-Step Income Statement

The single -step statement 
consists of just two 
groupings:

Income Statement (in thousands)

Revenues:

Sales 285,000$   

Interest revenue 17,000        

Total revenue 302,000     

Expenses:

Cost of goods sold 149,000      

Advertising expense 10,000        

Depreciation expense 43,000       

Interest expense 21,000        

Income tax expense 24,000       

Total expenses 247,000     

Net income 55,000$     

Earnings per share 0.75$         

Revenues

Expenses

Net Income

Single-
Step

No distinction between 
Operating and Non-operating
categories.
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Å2. Klasifikasi beban menurut fungsi, 

penjualan, harga pokok dan

administrasi. Hal ini memungkinkan

perbandingan segera dengan biaya

tahun sebelumnya dan dengan

biaya dari bagian lain dalam tahun

yang sama.
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ÅPara akuntan yang menunjukkan

hubungan tambahan ini menyebut

dengan perhitungan rugi-laba bentuk

bertahap (multiple step income 

statement). Laporan bentuk ini lebih

dianjurkan karena mengakui pemisahan

transaksi operasidari transaksi bukan

operasi dan mencocokkan biaya dan

beban dengan pendapatan yang 

berkaitan dengannya.
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Multiple-Step Income Statement

The presentation 
divides information 
into major sections. 

Income Statement (in thousands)

Sales 285,000$   

Cost of goods sold 149,000      

Gross profit 136,000      

Operating expenses:

Advertising expense 10,000        

Depreciation expense 43,000       

Total operating expense 53,000       

Income from operations 83,000       

Other revenue (expense):

Interest revenue 17,000        

Interest expense (21,000)      

Total other (4,000)        

Income before taxes 79,000       

Income tax expense 24,000       

Net income 55,000$     

Earnings per share 0.75$            

1. Operating Section

2. Non-operating 
Section

3. Income tax


